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ABSTRACT

The purpose of this study is investigate how tHiegnce of moderating
variable towards the corporate social responsipiliisclosure and the company’s
financial performance based by stakeholder thearg kegitimacy theory. In this
research, the company’s financial performance mesklby ROA (return in
asset) and Deviden Payout Ratio. The samples usethis study are all
manufacturing companies listing in BEI in the ye&2008-2009 by using method
of purposive sampling. There are 62 companiesriedt the criteria of the study
sample. The analysis method used is multiple regres.This research using
content analyze in collecting CSRI data using tiigcators in line with GRI-G3.

Based on test results, the first hypothesis fourat the corporate social
responsibility is not significant effect on ROAedtly. The second hypothesis
found that the corporate social responsibility isgative significant effect on
Deviden Payout Ratio directly. The third hypothekiand that the financial
leverage can moderate between CSR disclosure on RDAegative direction.
The fourth hypothesis found that the company sinenot moderate between CSR
disclosure on ROA. The fifth hypothesis found thatfinancial leverage can not
moderate between CSR disclosure on Deviden Payatib. RVhile the sixth
hypothesis found that the company size can not ratdbetween CSR disclosure
on Deviden Payout Ratio.

Keywords : CSR disclosure, financial performance (ROA and d&wmi Payout
Ratio), moderating variable, and content analyze



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menget&fagaimana pengaruh variabel

moderating terhadap hubungan CSerporate sosial responsibilifydisclosure
dengan financial performance (kinerja keuangan) berdasarkan pada teori
stakeholder dan teoriegitimacy Dalam penelitian ini, kinerja keuangan
perusahaan diukur dengan menggunakan Rfurh on ass@tdan Deviden
Payout Ratio Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaamua
perusahaan manufaktur yadgting di BEI pada tahun 2008-2009 dengan
menggunakan metodgurposive sampling Terdapat 62 perusahaan yang
memenuhi kriteria sampel penelitian. Metode armligang digunakan pada
penelitian ini adalah regresi berganda. Penelitian menggunakancontent
analyzedalam mengumpulkan data CSRI yang menggunakan atutilsesuai
dengan GRI-G3.

Berdasarkan hasil pengujian, pada hipotesis pertait@mukan bahwa
corporate social responsibility disclosutidak berpengaruh terhadap ROA secara
langsung. Pada hipotesis kedua ditemukan bahwabercorporate social
responsibility disclosuréerpengaruh pad®eviden Payout Ratidengan arah
negatif Pada hipotesis ketiga ditemukan bahwiaancial leverage dapat
memoderascoporate social responsibility disclosudengan ROA dengan arah
negatif. Pada hipotesis keempat ditemukan babwmpany sizetidak dapat
memoderastoporate social responsibility disclosudengarROA Pada hipotesis
kelima ditemukan bahwénancial leveragetidak dapat memoderasorporate
social responsibility disclosurdenganDeviden Payout RatioSedangkan pada
hipotesis keenam ditemukan bahwampany sizetidak dapat memoderasi
corporate social disclosurdengarDeviden Payout Ratio.

Kata kunci : CSRdisclosure, financial performance (ROA dan Devigayout
Ratio), variabel moderating, darontent analyze

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Akhir-akhir ini CSR Corporate Social Responsibil)tgering digunakan oleh
perusahaan baik dibidafigancial ataupun nofinancial dalam kegiatan tahunan
perusahaan yang kegiatannya dipublikasikan lewadrém tahunan perusahaan.
Perusahaan menggunakan kegiatan C$Rrporate Social Responsibiljty
sebagai bentuk usaha perusahaan untuk membangan yeihg baik pada
masyarakat luas atau sering disebut sebstgeholder Tanggung jawab sosial
perusahaancfrporate social responsubiliymerupakan salah satu dari beberapa
tanggung jawab perusahaan kepada para pemangkuntikge stakeholders
(Solihin, 2009). Banyaknya perusahaan yang bepdida saat ini menginginkan
pencapaian laba yang maksimum melalui efisiensiadanperusahaan berusaha
mencari keuntungan sebesar-besarnya tanpa menkmedukeadaan sekitar
dimana perusahaan beroperasi. Seperti yang dirayatdklam (Solihin, 2009)
bahwa tujuan utama dari suatu perusahaan korpadaah maksimalisasi laba
atau nilai pemegang saharshérehloder’'s value Perusahaan terkadang juga
melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyasekitar perusahaan
secara tidak terkendali. Dampak yang diperoleluylegrusakan lingkungan alam
dan dampak sosial yang negatif melanda para pekiat@Em perusahaan tidak
dapat terhindarkan. Perusahaan hanya berorierstdaifpuntungan material demi
kesejahteraan pemilik modal. Seperti pendapat yhatarakan oleh akuntansi

konvensional pemilik modal adalah pihak yang palibgrkuasa dalam



keberlangsungan perusahaan. Oleh karena pentirigrgratan CSR Qorporate

Social Responsibililymaka sebaiknya perusahaan memasukkan kegiatan CSR

sebagai kegaitan rutin yang wajib dilaksanakan pketusahaan. (Kotler dan Lee
dalam Solihin, 2009) menyatakan bahwa kegiatan €8Rata-mata merupakan
komitmen perusahaan secara sukarela untuk turuingieatkan kesejahteraan

komunitas dan bukan merupakan aktivitas bisnis yiwgjibkan oleh hukum dan

perundang-undangan seperti kewajiban untuk membpgmk atau kepatuhan

perusahaan terhadap undang-undang ketenagakefjatinson&Johnson dalam

Moir, 2001) mengatakan bahwa perusahaan sepemisdoh& Johnson percaya
bahwa CSR Qorporate Social Responsibiljtyadalah sebuah tanggung jawab
perusahaan untuk menjadi wajar, jujur, dapat dgpegrcdan hormat dalam

menghadapi semua konstituan.

Tingkat kehidupan ekonomi yang semakin tinggi diikiengan kemajuan
teknologi di dalam dunia kalangan usaha, kemaje&ndlogi dapat membawa
dampak positif bagi perkembangan dunia investasildsnis di Indonesia selain
itu juga turut berperan dalam peningkatan tingkesefkahteraan masyarakat
Indonesia. Tetapi tidak jarang banyak perusahaagahterfokus pada kegiatan
ekonomi dan produksi yang perusahaan lakukan, gghimengabaikan keadaan
masyarakat di sekitar wilayah operasi perusahaanjuga mengabaikan aspek-
aspek kelestarian lingkungan.

Nurlela dan Ishlahudin (2008) mengungkapkan baheskgmbangan CSR
secara konseptual baru dikemas sejak 1980-an yiaigy dsedikitnya oleh lima

hal berikut : (1) maraknya fenometeke overantar korporasi yang kerap dipicu



oleh rekayasa financial; (2) runtuhnya tembok beglang merupakan simbol
tumbangnya paham komunis dan semakin kokohnya atspite secara global,
(3) meluasnya operasi perusahaan multinasionaledama-negara berkembang
sehingga dituntut untuk untuk memperhatikan : HAKgndisi sosial dan
perlakuan yang adil terhadap buruh; (4) globalis@si menciutnya peran sektor
publik (pemerintah) hampir di seluruh dunia yanghgebabkan tumbuhnya LSM
yang berfokus terhadap isu-isu kemiskinan dan jungaalah ketidakseimbangan
ekosistem; (5) adanya kesadaran perusahaan akdngoga perusahaan menuju
bisnis berkelanjutargbing concerh

Menurut konsepTriple-P Bottom Lineyang terdiri dari 3 bagiarmprofit
(keuntungan)planet (bumi), danpeople(masyarakat). Sebaiknya ketiga hal ini
berhubungan secara garis lurpspfit yang tinggi dapat dihasilkan dengan tetap
menjaga bumi dan tidak mengeksploitasi masyaratgat sumber daya manusia
yang bekerja dalam perusahaan secara berlebiharseld@riple-P Bottom Line
ini seringkali dikaitkan dengaforporate Social Responsibilitgtau disingkat
CSR.

Terdapat kontroversi mengenai pelaksanaan progr&R Gleh berbagai
perusahaan dunia. Dalam hal ini terdapat kelompakgy pro terhadap
pelaksanaan CSR dan di sisi lain terdapat kelomyakg kontra terhadap
pelaksanaan CSR. Ristiananwaty (2008) dalam Kusiegad2010, argumen
pihak yang menentang CSR yaitu :

1. Tujuan utama bisnis adalah mengejar keuntungarsaebesarnya.



2. Perhatian perusahaan menjadi terbagi dan tidaksfgsada aktivitas
operasi perusahaan.

3. Biaya keterlibatan sosial relatif besar.

4. Kurangnya tenaga terampil dalam bidang kegiataialsos

Selain itu hal tersebut mungkin disebabkan olelirbetersedianya pedoman
atau bahkan aturan yang mengatur perusahaan untldéksanakan pelaporan
kegiatan CSR yang telah dilakukan. Salah satu padommtuk CSR yaitu ISO
26000 : Guidancétandard on Social Responsibilititetapkan sebagai standar
internasional. Hal ini mengingat kesadaran akainpariting dari CSR yang saat
ini mulai diimplementasikan pada berbagi jenis peahaan, bukan hanya
perusahaan ekstraktif yang notabene kegiatannya gekepolitasi alam.
Sedangkan pihak yang mendukung diadakannya CSRermapat bahwa
tanggung jawab sosial manajer tidak sekadar meilighadaba tetapi mereka
juga memiliki kewajiban untuk melindungi dan merkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam arti luas. Menurut (Robbins damyMGoulter dalam Solihin,
2009) terdapat argumen kelompok yang mendukungdeyh pelaksanaan CSR
yaitu :

1. Ekspetasi Publik

2. Laba Jangka Panjang

3. Kewajiban Etis

4. Kesan PublikRublic Imagé

5. Menciptakan Lingkungan yang Lebih Baik

6. Menyeimbangkan antara Tanggung Jawab dan Kekuasaan



7. Kepentingan Pemegang Saham

8. Kepemilikan terhadap Sumber Daya

9. Mencegah Lebih Baik daripada Mengobati

10.Mencegah Regulasi Tambahan dari Pemerintah

Sebenarnya telah banyak perusahaan yang menjal&ekgatan CSR tetapi
sangat sedikit yang mengungkapkannya dalam selapran. Argumen yang
mendasari hal tersebut adalah (Nurlela dkk,2008) :

1. Belum adanya sarana pendukung seperti : standapgrah, tenaga

terampil (baik penyusun laporan maupun auditornya).

2. Sektor pasar modal Indonesia yang kurang menduklemgan belum
adanya penerapan indeks yang memasukkan kategbeamssaham
perusahaan yang telah mempratikkan CSR.

Pedoman lainnya yang digunakan dalam kegiatan G&#i® YU Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada babgirbkedua pasal 66 (2)
poin ¢ yang mengatur tentarfimancial performancekinerja keuangan), yang
digunakan sebagai variabel dependen dalam peneiiiaDalam undang-undang
tersebut menyebutkan bahwa laporan tahunan pesal@rus memuat
sekurang-kurangnya yaitu laporan keuangan yangitatds sekurang-kurangnya
neraca akhir tahun buku yang bersangkutan dengdrameingan dengan tahun
buku sebelumnya, laporan laba rugi dari tahun brdag bersangkutan, laporan
arus kas, dan laporan perubahan ekuitas, serttamcatas laporan keuangan
tersebut laporan mengenai kegiatan Perseroan,alapoelaksanaan Tanggung

Jawab Sosial dan Lingkungan, rincian masalah yangul selama tahun buku



yang mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan, laporangenai tugas
pengawasan yang telah dilaksanakan oleh Dewan loisiiselama tahun buku
yang bersangkutan, nama anggota Direksi dan an@gatan Komisaris, gaji dan
tunjangan bagi anggota Direksi dan gaji atau hanora dan tunjangan bagi
anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun pargangkutan (UU Nomor
40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas). Salaimysaterdapat laporan
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungdimya kegiatan tanggung
jawab sosial merupakan salah satu kegiatan yangb wdijaporkan oleh
perusahaan pada laporan tahunan perusahaan yaundlildipikan kepada
stakeholdedanshareholder

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah sdtkator bagi para
investor sebagai pertimbangan untuk mengambil kesaut terhadap perusahaan
tersebut dan merupakan salah satu cara untuk r&binaisi suatu perusahaan.
Oleh karena itu peneliti ingin meneliti apakah &odt kaitan antara pelaksanaan
kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan terhadaa keuangan perusahaan.
Untuk mengukurfinancial performance(kinerja keuangan) perusahaan dalam
penelitian ini digunakan ROA, ddbividen Payout RatioROA digunakan untuk
mengukur perputaran aset perusahaan, sedarigkasen Payout Ratioyang
merupakan ukuran kepuasan dari pemegang saham dg@ougakan untuk
mengukur tingkat pengembalian kepada pemegang sdRasio ini dapat diukur
dengan melihat rasio pembayaran deviden yang ditakuoleh perusahaan

terhadap pemegang saham.



Pengukuranfinancial performance (kinerja keuangan) sebagai variabel
dependen menggunakan analisis regresi. Digunakmasieuntuk mengukur arah
dan juga hubungan antara variabel dependen dengaiab&l independen
menggunakan variabel moderatiiimancial leverage dan company sizebagai
pendukung dari variabel independeRinancial Leverage digunakan untuk
menjelaskan pengaruhnya terhad@&mancial performance(kinerja keuangan)
perusahaanCompany sizeukuran perusahaan) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar ukuran perusahaan dapat mempenfijaamtial performance
(kinerja keuangan) perusahaan.

Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang CSBkdkan oleh Anggraini
(2006) mengungkapkan bahwa faktor yang diduga meggrehi CSR antara lain
leverage biaya politis, darprofitabilitas. Sedangkan penelitian sebelumnya yang
lain Sembiring (2005) melakukan penelitian sejed& merumuskan bahwa
faktor yang diduga mempengaruhi CSR antara lainrarkuperusahaan,
profitabilitas, profil perusahaan, ukuran dewan komisaris fil@ancial leverage.
Hasan Fauzi (2007) meneliti tentang pengaruh @8Rlosuredenganfinancial
performancemenggunakan variabel moderatifigancial leveragedancompany
sizepada perusahaan yang listedNéw York Stock Exchangghun 2004-2006.
Hasil penelitian Dahlia dan Siregar (2008) menyatalaktivitas CSR yang
dilakukan oleh perusahaan memiliki pengaruh yaggifkan terhadap kinerja
keuangan perusahaan namun tingkat pengungkapand@i@R laporan tahunan

perusahaan tidak berpengaruh positif terhadapbelr@AR.



Penelitian ini akan meneliti hubungan ant®@porate Social Responsibility
(CSR)disclosue dalam annual report perusahaan terhdidapcial performance
(kinerja keuangan) perusahaan dengan menggunakaiabela moderating
financial leveragedancompany sizgpada perusahaan manufaktur di BEI tahun
2008-2009 yang landasan teorinya menggunakan tdakieholder dan teori
legitimacy.

Pandangan sederhana hubungan a@arporate Social ResponsibilifC SR)
disclosuredenganfinancial performancgkinerja keuangan) perusahaan banyak
menimbulkan ketidak konsistenan dalam hasil paaerlisebelumnya. Penelitian
ini menggunakan variabel moderating untuk mempéergR disclosuredengan
financial performance Variabel moderating yang digunakan yaifnancial
leverage dan company sizeCompany sizaligunakan seperti dalam penelitian
(Waddock & Graves, 1997; Orlitzki, 2001 dan Itkone2003) sedangkan
financial leverage seperti dalam penelitian (Malyoa@d Roberts, 2007 dan
Hasan fauzi, 2007). Dalam penelitian ini juga dibdaa persamaan agar dapat
melihat pengaruh CSR terhadap masing-masing konmposari financial
performance Sumber data yang digunakan dalam penelitian daiad annual
report perusahaan manufaktur tahun 2008-2009. Sampeldgiala perusahaan
manufaktur yandisting di BEI tahun 2008-2009. Pemilihan data antara tahun
2008-2009 dikarenakan periode waktu tersebut ad#dadn terbaru yang didapat
pada saat penelitian dilakukan. Dari latar belakdiatas dan beberapa penelitian
terdahulu penyusun akan melakukan penelitian yaagudiul “ANALISIS

PENGARUH VARIABEL MODERATING TERHADAP HUBUNGAN CSR



DISCLOSURE DAN FINANCIAL PERFORMANCE (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2008-2009)".
1.2Rumusan Masalah

Perusahaan dalam aktivitasnya dituntut untuk bggang jawab pada
stakeholder salah satu caranya yaitu mengimplemikataTriple Bottom Line
dalam praktik bisnisnya. Pelaksanaan CSR munkia akfin menambah biaya
operasional perusahaan tapi disamping itu pelaksai@SR diperlukan untuk
menjamin keberlangsungan usaha perusahaan dalgkajpanjang. Pelaksanaan
CSR perusahaan dapat dilihat dalam bentuk CSRodis@ pada annual report
perusahaan.

Mengacu pada penelitian terdahulu Waddock &Gra%897%), Patten (2002),
Hasan Fauzi (2007), Hasan Fauzi, et al (2007), iBatdn Siregar (2008), dan
Nurlela dan Islahuddin (2008) yang masih ditemusidanya ketidak konsistenan
hasil antara CSRlisclosuredengarfinancial performancesalah satu faktor yang
diduga menimbulkan perbedaan hasil yaitu perusahg@nusahaan di negara
maju lebih tinggi kesadarannya dalam pelaksanaaitividls CSR bila
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan di Hegyaeanbang

Penelitian ini menggunakan variabel moderating kintoemperkuat CSR
disclosure dengan financial performance, dengan menggunakan variabel
moderating penelitian ini ingin membuktikan adak@@ngaruh dariCorporate
Social Responsibilioty disclosurgang diukur dengan CSHisclosure dalam
annual report perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangarsghaan

(financial performancekarena dalam penelitian sebelumnya masih jarang yan



menggunakan variabel moderating sebagai moderasiraarCSR disclosure
denganfinancial performanceBerdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan
dan uraian diatas, dapat dibuat rumusan masalagyaeberikut :

1. Apakah CSR uclosure dalam annual report perusahaan berpengaruh
padafinancial performance (Return On AsgktnDeviden Payout Rat)o
perusahaan?

2. Apakah financial leveragedapat memoderasCSR disclosurgerhadap
financial performance(Return On Assetlan Deviden Payout Ratio)
perusahaan?

3. Apakah company sizedapat memoderasCSR disclosureterhadap
financial performane (Return On Asset dddeviden Payout Rat)@

1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitianbémiujuan untuk

menguji dan memperoleh bukti empiris tentang :

1. Untuk menganalisis pengaruh CSR disclosure dalanuanreport
perusahaan dengan financial performance (kinerja keuangan
perusahaan).

2. Untuk menganalisis pengaruh Variabel Moderafingncial leverage
dalam memoderasiCorporate Social Responsibility disclosure
terhadapfinancial performancgkinerja keuangan) perusahaan (ROA

danDeviden Payout Ratjo
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3. Untuk menganalisis pengaruh Variabel Moderaticgmpany size
dalam memoderasiCorporate Social Responsibility disclosure
terhadapfinancial performancgkinerja keuangan) perusahaan (ROA
danDeviden Payout Ratjo

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan akan membuktikan secargiis mengenai
pengaruhcorporate social responsibility disclosumengan cara mengukur
CSRdisclosuredalam annual report perusahaan-perusahaan mamujeiig
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia terhafilzgncial performancékinerja
keuangan) perusahaan dengan variabel moderétiagcial leveragedan
company size
2. Bagi pembaca dan masyarakat

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengeramavemntang
corporate social performance terhadap kinerja kgamnperusahaan dan
sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan agre$idbih pada
perusahaan yang melaksanakan CSR dengan baik.
3. Bagi Manager Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan kegia® dengan baik

dan pentingnya penerapan CSR untuk perusahaan.

4. Bagi Lingkungan Kampus (Pengajar, karyawan, mahagis
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Untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungekitar dan dapat

menjadi wacana serta pengetahuan tentang CSR sliselterhadafinancial

performancegkinerja keuangan).

1.4 Sistematika Penulisan

Tahapan pelaksanaan kegiatan penelitian ini dim&gijadi 5 bab yaitu :

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Pendahuluan

Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang, umpesan
masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penutisaalitian.
Telaah Pustaka

Bagian ini membahas tentang teori-teori yang digd landasan
dalam membuat penelitian ini serta kerangka peamkidan
hipotesis. Teori-teori yang akan dibahas berkaiteangan konsep
CSR, Kinerja keuangan perusahaaaompany sizedan financial
leveragedan hubungan antar variabel.

Metodologi Penelitian

Bagian ini menjelaskan tentang variabel penelifiang dilakukan
beserta definisi operasionalnya, populasi dan shm@g
digunakan, jenis dan sumber data yang digunakanjodae
pengumpulan data dalam penelitian, dan juga medodgsis yang
digunakan dalam penelitian.

Bagian ini menjabarkan tentang deskripse&lpenelitian, analisis

data yang telah diolah dan interpretasi hasil pktgin data dari
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Bab V

penelitian menggunakan perhitungan statistik yaipgrdleh dari
software statistik SPSS 17.0.

Bagian ini menguraikan tentang kesimpulan ganelitian juga
keterbatasan dalam penelitian dan berisi sarankupénelitian

selanjutnya tentang tema penelitian yang serupa.

13



BAB Il
TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1 Landasan Teori
2.1.1Corporate Social Responsibility

Konsep CSR akhir-akhir ini mulai menarik perhatidonia dan cukup
mendapat perhatian dalam perekonomian global. Téiamsep CSR sekarang
masih belum seragam dengan berbagai sudut pandagdogrbeda. Konsep awal
social responsibilitydari suatu perusahaan secara eksplisit dikemukakeim
Howard R. Bowen(Carroll, 1999) melalui karyanya yang diberi juddSocial
Responsibilities of the BusinessmarBowen menulis buku tersebut sebelum
dunia bisnis mengenal bentuk perusahaan korpoeasrs saat ini karena pada
masa tersebut dunia bisnis masih didominasi olaimkaria (Solihin, 2009).
Bowen memberikan rumusan tanggung jawab sosiabsébarikut :

“it refers to the obligations of bussinessman tospe those policies, to make

those decisions, or to follow those lines of actwinich are desireable in

terms of the objectives and values of our society”.

Definisi tanggung jawab sosial yang diberikan odwen telah memberi
landasan awal bagi pengenalan kewajiban pelakishisiuk menetapkan tujuan
bisnis yang selaras dengan tujuan dan nilai-nilasyarakat Konsep tentang
CSR yang banyak dikenal yaituThe Triple Bottom Line’yang dikemukakan
oleh John Eklington (1997). Yang terdiri dari daR yaituprofit, people, planet
Dimana seharusnya perusahaan tidak hanya mengejatungan semat@rofit)

tetapi juga harus memperhatikan lingkungan selkd@m SDM peoplg yang

14



bekerja di dalam perusahaan juga tidak lupa menjaestarian lingkungan
(plane). Secara lebih rinci Elkington (1997) menjelaskisiple bottom line
sebagai berikut :

“The three lines of the triple bottom line repressnciety, the economy, and

the environment. Society depend on the global starsy whose health

represents the ultimate bottom line. The threesliaee not stable; they are in
constant flux, due to social, political, economimanvironmental pressures,
cycle and conflicts”.

Kegiatan CSR saat ini mungkin adalah bentuk tanggawab perusahaan
terhadap lingkungan sekitarnya. Kotler dan Lee $2@00emberikan rumusan:

“corporate social responsibility is a commitmentitoprove community well

being through discretionary business practices aadtribution of coporate

resources”.

Sedangkan menurut ( Milton Friedman dalam SoliBB09) tanggung jawab
sosial perusahaan adalah menjalankan bisnis sdsumgian keinginan pemilik
perusahaan ovnerg, biasanya dalam bentuk menghasilkan uang sebanyak
mungkin dengan senantiasa mengindahkan aturan glaegrdigariskan dalam
suatu masyarakat sebagaimana diatur oleh hukum pgamndang-undangan.
Sumber dana untuk kegiatan CSR ini selain dari paraegang saham juga dari
masyarakat sehingga masyarakat menaruh haraparr Ipesta kebijakan
perusahaan salah satu cara untuk menunjukkan betanggung jawab
perusahaan pada masyarakat ditunjukkan dengan ukelalkegiatarcorporate
social responsibility

Standar pedoman ISO 26000 yang digunakan untuk rgesme CSR

mengartikan CSR sebagai tanggung jawab suatu sagndari keputusan dan
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aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkunganJaloie perilaku yang
transparan dan etis, yang :

1. Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan jakés@an

masyarakat.

2. Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder.

3. Sesuai hukum vyang berlaku dan konsisten dengan aanamma

internasional.

4. Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dajgngertian ini meliputi

baik kegiatan, produk maupun jasa.

Tanggung jawab sosial perusahaan dicantumkan dadamual report
perusahaan yang disebut deng&ustainability Reporting Sustainability
Reportingadalah pelaporan mengenai kebijakan ekonomi, ling&n dan sosial,
pengaruh dan kinerja organisasi beserta produknyadalam konteks
pembangunan berkelanjutasuétainable developménSustainability Reporting
meliputi pelaporan mengenai ekonomi, lingkungan gangaruh sosial terhadap
kinerja organisasi (ACCA, 2004 dalam Anggraini, @0@ustainability Reporting
diharapkan dapat menjadi dokumen yang dapat dikawlalang dapat membawa
perusahaan padare businesaya dan handal dalam sektor industrinya.

Prinsip-prinsip dasar CSR menurut ISO 26000 maliput

1. Kepatuhan kepada hukum

2. Menghormati instrumen/badan-badan internasional

3. Menghormatistakeholderslan kepentingannya

4. Akuntabilitas
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5. Transparansi

6. Perilaku yang beretika

7. Melakukan tindakan pencegahan

8. Menghormati dasar-dasar hak asasi manusia
2.1.2 TeoriStakeholder

Sebenarnya sudah sejak awal tahun 1970arefdestang tanggung jawab
sosial perusahaan dikenal secara umum desgeholder theoryang artinya
kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungargaestakeholdettermasuk
di dalamnya nilai-nilai, ketentuan hukum, tangguagab terhadap lingkungan,
dan komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dal@@mbangunan secara
berkelanjutan(going concern) Teori ini pertama kali dikemukakan pada tahun
1984 oleh Freeman melalui bukunya yang berjudtrdtegic Management: A
Stakeholder Approa¢h(Mitchell,et al., 1997). Dalam teorstakeholderpihak
manajemen dituntut untuk menggambarkan secara lgfagkah apa yang akan
mereka tempuh dalam mengelola perusahaan lebilfikp@sg berkaitan dengan
rencana perusahaan yang akan mereka lakukan yahgbbegan dengan para
stakeholder guna memenuhi kepentingan perusahaan. Texakeholder
mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yamga tberoperasi untuk
kepentingan sendiri namun harus memberikan martfagi stakeholdernya.
Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan satgangaruhi oleh
dukungan yang diberikan oledtakeholderkepada perusahaan tersebut (Ghozali

dan Chariri, 2007).
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Tanggung jawab sosial perusahaan seharusnggampaui tindakan
memaksimalkan laba untuk kepentingan pemegang s&tzareholde)y, namun
lebih luas lagi bahwa kesejahteraan yang dapaptdi@an oleh perusahaan
sebetulnya tidak terbatas kepada kepentingan pemgegdham, tetapi juga untuk
kepentinganstakeholder yaitu semua pihak yang mempunyai keterkaitan atau
klaim terhadap perusahaan (Untung, 2008 dalam Witry2009). Jones (1995)
mengklasifikasikan pemangku kepentingatakeholder ke dalam dua kategori
yaitu : inside stakeholderglanoutside stakeholdersiang dapat dirinci sebagai
berikut :

a. Inside stakeholderterdiri atas orang-orang yang memiliki kepentingan
dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaanbseada di dalam
organisasi perusahaan. Yang termasuk dalam Kkategwmide
stakeholderyaitu pemegang sahamsh@reholders para manager, dan
karyawan émployees

b. Outside stakeholderserdiri atas orang-orang maupun pihak-pihak
yang bukan pemilik perusahaan, bukan pemimpin plasn, dan
bukan pula karyawan perusahaan, namun memiliki rke@mpgan
terhadap perusahaan dan dipengaruhi oleh keputesda tindakan
yang dilakukan oleh perusahaan. Yang termasuk ddtataegori
outside stakeholders vyaitu pelanggarcusfomery pemasok
(supplierg, pemerintah dovernmernt masyarakat lokal, dan

masyarakat secara umuge(eral publig.
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Seperti halnya pemegang saham yang mempumajaiterhadap tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahadakeholder juga
mempunyai hak terhadap perusahaan. (Waryanti, 2009)

Stakeholdempada dasarnya dapat mengendalikan atau memilikekguan
untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekongang digunakan
perusahaan. Oleh karena power stakeholdeditentukan oleh besar kecilnya
poweryang dimiliki stakeholdeatas sumber tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).
Power tersebut dapat berupa kemampuan untuk membataskagan sumber
ekonomi yang terbatas (modal dan tenaga kerja)gsaksrhadap media yang
berpengaruh, kemampuan untuk mengatur perusahsankamampuan untuk
mempengaruhi konsumsi atas barang dan jasa yarasilddn perusahaan
(Deegan, 2000 dalam Ghozali dan Chariri, 2007 )JuRga perusahaan memonitor
aktivitas stakeholderagarstakeholdertidak berbuat seenaknya sendiri bila tidak
akibat yang mungkin timbul dari kurangnya perhatemhadapstakeholdemladalah
rendahnya tingkat pengungkapan informasi sosial readahnya kinerja sosial
perusahaan. CS&isclosuremerupakan salah satu cara untuk menjaga hubungan
dengan parastakeholder dan shareholder karena dalam CSRdisclosure
menginformasikan tentang kinerja ekonomi,sosiah limgkungannya sekaligus
pada seluruh pemangku kepentingan perusahaan.

2.1.3 TeoriLegitimacy

Pemikiran tentang legitimasi merupakan sebuah paarndalam pemikiran

modern, yang terwakili dengan baik pada janji Reassdalam Social Contract,

yang memperlihatkan bagaimana sebuah otoritasikpdliapat disebut sah
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(Harsanti, 2011). Pemikiran tentang legitimasi isefanya dikembangkan oleh
Weber dalam perpektif teori modern menyatakan feErdaasumsi bahwa
legitimasi harus memiliki hubungan ciri-ciri otaiif, hukum, perasaan,
mengikat, atau kebenaran yang melekat pada sebtaiah sebuah pemerintah
(Harsanti, 2011).

Teori legitimacy menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk
memastikan bahwa mereka beroperasi dalam bingkandema yang ada dalam
masyarakat atau lingkungan di mana perusahaandearsteka berusaha untuk
memastikan bahwa aktifitas perusahaan dapat daedleh pihak luar sebagai
sesuatu yang “sah” (Deegan: 2004) dalam Kiswan@i iR Legitimasi dapat
dianggap sebagai menyamakan persepsi atau asurhgia bandakan yang
dilakukan oleh suatu entitas adalah merupakan kamdgang diinginkan, pantas
ataupun sesuai dengan system norma, nilai, kepgaoaylan definisi yang
dikembangkan secara sosial (Suchman, 1995) dalamsahta (2011). Untuk
mencapai tujuan ini organisasi berusaha untuk nmhgagkan keselarasan
antara nilai nilai sosial yang dihubungkan atamglikasikan dengan kegiatannya
dan norma-norma dari perilaku yang diterima dalastesn sosial yang lebih
besar dimana organisasi itu berada serta menjgdiraya (Dowling dan Pfeffer,
1975) dalam Harsanti (2011) .

Pandangan menurut tedegitimacy perusahaan sebaiknya secara konsisten
beroperasi sejalan dengan nilai-nilai masyarakatlam hal ini hubungannya
dengan pengungkapan laporan tanggung jawab sosralsghaan. Lindblom

(1994) dalam Kiswanto (2011) menyarankan bahwa sadvaen dapat
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menggunakardisclosureuntuk memperlihatkan perhatian manajemen terhadap
nilai-nilai masyarakat, atau untuk mengalihkan p&dm masyarakat dari
pengaruh negatif aktifitas perusahaan.

Teori legitimasi dilandasi oleh “kontrak sosial’ngaterjadi antara perusahaan
dengan masyarakat sekitar dimana perusahaan basop#gin menggunakan
sumber ekonomi. Shocker dan Sethi (1974) dalam &hdan Chariri (2007)
memberikan penjelasan tentang konsep kontrak ssethalgai berikut :

“Secara institusi sosial tidak terkecuali perusahbaroperasi di masyarakat

melalui kontrak sosial, baik eksplisit maupun impjidimana kelangsungan

hidup dan pertumbuhannya didasarkan pada hasilaidrnig secara sosial
dapat diberikan kepada masyarakat luas dan distrimanfaat ekonomi,
sosial atau politik kepada kelompok sesuai dengavepyang dimiliki.”

Legitimasi organisasi merupakan sesuatu yang d@ermasyarakat pada
perusahaan dan sesuatu yang perusahaan inginkeoaaialari masyarakat. Bila
perusahaan melakukan pengungkapan sosial makaapasrsakan mendapatkan
“status” oleh masyarakat sekitar dimana perusabeaoperasi atas keberadaan
perusahaan dan aktivitasnya atau dapat disebutgdeaan terlegitimasi.

Perusahaan dianjurkan untuk menyakinkan bahwa teegiaperasi dan
kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat menueoti tlegitimasi. Laporan
Tanggungjawab Sosial Perusahaancial responsibility mempunyai manfaat
seperti untuk meningkatkan reputasi perusahaanjagenmage dan sebagai
strategi perusahaan untuk meningkatkan nilai péasa sehingga dapat

meningkatkan laba perusahaan dengan penerimaameéayiarakat. Diharapkan

dengan menerbitkan laporan tanggung jawab sosialusakaan dapat
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menggambarkan kesan tanggung jawab lingkungan ggghidapat diterima oleh
masyarakat yang akan menguntungkan bagi perusahaan.
2.1.4Financial Performance (Kinerja Keuangan) perusahaan

Kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan untelhah bagaimana
perkembangan kondisi suatu perusahaan. Selain iiterjk keuangan suatu
perusahaan secara tidak langsung juga dapat nfiemgasikan seberapa besar
laba perusahaan dengan melihat rasio-rasio dalaorada keuangan tahunan
perusahaan kepada masyarakat luas atau bagi pimak-pang membutuhkan
data tersebut untuk kepentingannya contohnya pavasior dan manager.
Menurut (Post dalam Solihin, 2009) salah satu jeaiggung jawab perusahaan
terhadap pemangku kepentingan yatonomic responsibilitdimana perusahaan
memiliki tanggung jawab ekonomi diantaranya kepadsa pemegang saham
dalam bentuk pengelolaan perusahaan yang menhaddlkm. Laba tersebut
sebagian diantaranya akan dibagikan kepada paragag saham dalam bentuk
deviden. Menurut GRI salah satu aspek dalam memgidmnpak ekonomi dari
operasi perusahaan yaitu kinerja ekonomi didalamtgr@apat unsur nilai
ekonomi yang secara langsung didistribusikan olrlagahaan kepada pemegang
saham, kreditur, pemerintah, maupun komunitas loK#hi ekonomi tersebut
mencakup penghasilan penjualan, biaya operasi, &psysi karyawan,
sumbangan dan investasi untuk komunitas, laba atitalpembayaran bunga
kepada kreditur, dan pembayaran pajak kepada pataderi Oleh karena itu
kinerja keuangan merupakan faktor penting dari wsupérusahaan, dalam

penelitian ini kinerja keuangan yang digunakan kimengukur kondisi suatu
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perusahaan menggunakan Rasio Profitabilitas adasim yang digunakan untuk
mengukur rasio profitabilitas yaitu ROA d&nviden Payout RatioPenjelasan
masing-masing rasio dijelaskan seperti di bawah ini
1. Return on Asset§ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengarggorekan
keseluruhan aktiva perusahaan yang dimiliki. ROpadalihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Abdullah, 2005:5

ROA = Laba Bersih
X 100%

Total Asset

Rata-rata total aset dapat diperoleh dari totaivakawal tahun ditambah
dengan total aktiva tahun akhir tahun dibagi duandan mengetahui rasio ini
dapat menilai apakah perusahaan efisien dalam nfaatkan aktivanya dalam
kegiatan operasional perusahaan.

ROA tidak hanya untuk mengukur aspek keuntungaapiejuga yang
berhubungan dengan aset perusahaan yang digunaiaik menghasilkan
keuntungan. Semakin besar ROA maka semakin bagkjkiperusahaan tersebut.

2. Deviden Payout Ratio

Deviden Payout Ratiaidapat dari dividen kas dibagi dengan laba bersih
Deviden adalah pembagian laba yang diperoleh perusahagad&e para
pemegang saham yang sebanding dengan jumlah sargdiniliki (Bambang
Riyanto, 2001). Menurut (Bambang Riyanto, 208&yiden payout rati@dalah
persentase dari pendapatan yang akan dibayarkaad&epemegang saham

sebagai‘cash devidend; deviden payout rationerupakan perbandingan antara
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deviden per sharelenganearning per sharegpada periode yang bersangkutan
(Bambang Riyanto, 2001). Rasio ini menggambarkasentaselividenkas yang
diterima oleh pemegang saham terhadap laba beasiyy giperoleh perusahaan.
(Darsono dan Ashari, 2005 : 5®eviden Payout Ratidapat diukur dengan :

PR = Dividen Kas

Laba Bersih

Rasio ini menggambarkan keuntungan yang diperoéshegang saham lebih
baik daripada keuntungan yang diperoleh perusatdamakin besar nilai rasio
akan semakin menguntungkan bagi pemegang sahamakaien besar juga
tingkat kembalian atas saham yang dimiliki.
2.1.5 Moderasi

Moderasi adalah faktor perantara yang dagahperkuat atau memperlemah
antara variabel dependen dengan variabel indepeiddam penelitian ini yang
berfungsi sebagai moderasi yafinancial leverag dancompany sie (ukuran
perusahaan). Penjelasan tentang kedua variabelrasbd#galam penelitian ini
dapat dilihat seperti dibawah :

1. Financial Leverage

Financial Leveragedidefinisikan sebagai perubahan dalam laba pearsah
(EPS) yang dihasilkan dari perubahan dalam labalseb pajak dan bunga
(EBIT). Dalam penelitian ini mengadopsi seperti yaligunakam oleh Mahoney
dan Roberts (2007) yang mendefinisikan tentang ecaemghitungfinancial

leveragemenggunakan rasio terhadap hutang terhadap ek&R). Semakin
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tinggi DER semakin banyak proporsi aktiva perusahdiiayai oleh dana
eksternal. DER dapat dihitung dengan :

DER = Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang

Jumlah Modal Sendiri
( Bambang Riyanto, 2001 : 333)

2. Company Size

Company Sizalidefinisikan sebagai ukuran suatu perusahaan ykpat
diukur dengan jumlah aset suatu perusahaan, panjudn kapasitas pasar.
Dalam penelitian ini menggunakan jumlah aset sabe@ya untuk pengukuran
company sizeKarena total aset suatu perusahaan lebih stabitahun ke tahun.
Semakin banyak jumlah aset suatu perusahaan separsemakin baik juga
kondisi suatu perusahaan tersebut dan menarik tnhizagi para investor untuk
menanam sahamnya pada perusahaan tersebut.
2.1.6 PengungkaparCorporate Sosial Responsibility (CSR Dislosure)

Terdapat tiga pendekatan dalam pelaporan kinegelsperusahaan menurut
Martin Freedman, dalam Henny dan Murtanto (200ituya

1. Pemeriksaan Sosigb6cial Audi}

Dengan pemeriksaan sosial dapat mengukur dan nikéEapdampak
ekonomi, sosial dan lingkungan dari program-progtarorientasi sosial
dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh pehean. Kegiatan ini dapa
dilakukan dengan cara membuat daftar aktivitas/a#s perusahaan yang
memiliki konsekuensi sosial kemudian auditor dalsioang sosial akan
mengestimasi dan menguku dampak-dampak yang ditkatudari

aktivitas-aktivitas tersebut.
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2. Laporan SosialSocial Repoit

Terdapat banyak format laporan dalam menyajikaarkpsosial yang
digunakan untuk disajikan dalamnnual report perusahaan. Terdapat
empat kelompok pendekatan-pendekatan yang dirangiteimDilley dan
Weygandt untuk melaporkan kegiatan pertanggungjawadosial yang
dapat dipakai oleh perusahaan (Henry dan Murté2@0]1 dalam Kuntari
dan Sulistyani, 2007) yaitu :
a. Inventory Approach

Ditampilkannya aktivitas-aktivitas sosial perusahadalam sebuah
daftar yang terperinci dan detail. Daftar yang dibumemuat semua
aktivitas sosial perusahaan baik yang bersifatiposaupun negatif.
b. Cost Approach

Daftar aktivitas-aktivitas sosial yang dilaporkartelo perusahaan
menampilkan jumlah pengeluaran pada masing-magingtas tersebut.
c. ProgramManagement Approach

Tidak hanya aktivitas-aktivitas pertanggungjawabswosial yang
diungkapkan tapi tujuan dari aktivitas serta hgaihg telah dicapai oleh
perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetqpa diungkapkan.
d. Cost Benefit Approach

Perusahaan tidak hanya mengungkapkan aktivitas yaemiliki
dampak sosial tapi juga biaya dan manfaat darvigksi tersebut. Tapi
terdapat kesulitan dalam pendekatan ini yaitu dateengukur biaya dan

manfaat sosial yang diakibatkan oleh perusahabhadap masyarakat.
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3. Pengungkapan Sosial dalam Laporan Tahund@is¢losure In Annual
Report)

Pengungkapan kegiatan-kegiatan sosial yang dilaksanoleh perusahaan
yang ditampilkan pada annual report perusahaanusBleaan cenderung
mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan itddiwa dan dampak yang
ditimbulkan oleh perusahaan tersebut. Dapat melb&rbagai media seperti
laporan tahunan, laporan interim/laporan semeni@aa, pengumuman kepada
bursa efek atau melalui media massa.

Darwin (2004) dalam Anggraini (2006) mengatakanweiCorporate Social
Responsibility terbagi menjadi tiga kategori yaikinerja ekonomi, kinerja
lingkungan dan kinerja sosial. Dalam penelitianpgangungkapan kegiatan sosial
perusahaan berdasarkan standar GRlolfal Reporting Initiative Global
Reporting Initiative(GRI) adalah sebuah jaringan berbasis organisasy yelah
mempelopori perkembangan dunia, paling banyak merajgan kerangka
laporan keberlanjutan dan berkomitmen untuk teraserus melakukan
perbaikan dan penerapan di seluruh dunia. Daftangpekapan sosial
berdasarkan standar GRI terdapat enam indikattur yai

1. Indikator Kinerja Ekonom{economic performance indicator)
Menyangkut dampak yang dihasilkan perusahaan paaoladis(
ekonomi daristakeholderdan pada sistem ekonomi di tingkat lokal,
nasional dan global.

2. Indikator Kinerja Lingkungaigenvironment performance indicator)
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Menyangkut dampak yang dihasilkan perusahaan tephaghkhluk di
bumi, dan lingkungan sekitar termasuk ekosistemahaudara, dan
air.

. Indikator Kinerja Tenaga Kerja(labor practices performance
indicator)

Adanya transparansi dalam mempertimbangkan pemilingestor dan
pemasok/kontraktor. Dalam melaksanakan kegiatanpgemegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasataarkewajaran
dan kesetaraan.

. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusighuman rights performance
indicator)

Memusatkan perhatian pada dampak organisasi tgghadayarakat
dimana mereka beroperasi, dan mengungkapkan bagmimsiko
yang mungkin timbul dari interaksi dengan lembaugiad lainnya.

. Indikator Kinerja Sosialsocial performance indicator)

Berisi pelaporan produk yang dihasilkan perusaliemlayanan yang
secara langsung mempengaruhi pelanggan yaitu Kesehdan
keamanan, informasi dan pelabelan, pemasaran,riasip

. Indikator Kinerja Produk (product responsibility performance
indicator)

Berisi kegiatan sosial yang dilakukan oleh peruaahapa saja yang

sudah dilakukan dan bagaimana kegiatan terselaldtin.
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Terdapat 79 itenchecklistdari 6 indikator tersebut, daftamhecklistdapat
dilihat pada lampiran.

2.1.7 Hubungan antara Corporate Social Responsibility Disclosure dengan
Financial Performance (Kinerja Keuangan) perusahaan

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menelitiategthubungarCorporate
Social Responsibility disclosurgang dapat dilihat dari CSR disclosure dalam
annual reportdenganfinancial performance(kinerja keuangan) menunjukkan
terdapat hubungan positif tetapi banyak juga yaegunjukkan hubungan yang
negatif antara keduanya. Dalam penelitian ini hglamnantara CSRlisclosure
dengan financial performance(kinerja keuangan) diberikan moderasi yaitu
financial leveragalancompany size.

Menurutgood management theokynerja tanggung jawab sosial perusahaan
yang baik dari suatu perusahaan akan menimbulkarias yang bagus dan akan
lebih mudah mendapatkan posisi kinerja keuangarg yzaik di masyarakat
(Waddock & Graves, 1997 dan Dean, 1999). Sama Aalajam teorstakeholder
dan teorilegitimacy perusahaan sebaiknya melakukan aktivitas opsedaras
dengan harapan dari para stakeholder dan masyassdatar perusahaan
beroperasi agar para stakeholder terpenuhi hargpadalam aktivitas operasi
perusahaan dan perusahaan memperoleh legitimasi ntesyarakat. Dalam

penelitian ini menggunakan tedegitimacydan teoristakeholder
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2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Penelitian dan Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1. | Rika Nurlela dan | Independen Corporate Socjalorporate socialresponsibility

Islahuddin (2008)

Responsibility.
Dependen : Nilai Perusahaan.
Moderating

Kepemilikan Manajemen

Prosentag

Prosentanse kepemilikg

Manajemen serta interak

@ntara  corporate  social

responsibility dengan

prosentase kepemilika

manajemen secara simult

berpengaruh terhadap nil

perusahaan. Secara parg

hanya prosentase kepemilik

manajemen dan interak

antara corporate  social

responsibility dengan
prosentase kepemilika
manajemen yang berpengar
nilai

terhadap perusaha

sedangkan variabel lainny

tidak berpengaruh terhad:

nilai perusahaan.

in

AN

ai

al

AN

a

AP
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Anggraini (2006) Independesize type (Industri), | Persentase kepemilikan dan
leverage % kepemilikan tipe industri berpengaruh
manajerial profit margin positif terhadap
Dependen: Pengungkapapengungkapan informasi
Informasi Sosial sosial

Sembiring (2005) | Independsize profitabilitas,| Size profile, dan ukuran
profile, ukuran dewan komisarisdewan komisaris berpengaruh
leverage terhadap pengungkapan
Dependen:Tanggung Jawab Sosi&nggung jawab sosial
Perusahaan perusahaan sedangkan

profitabilitas dan leverage

tidak berpengaruh.

Dahlia dan Siregad

rindependen: Return On Equity

Aktivitas CSR

yang

(2008) (ROE), Cumulative Abnormal dilakukan oleh perusahaan
Return(CAR) memiliki bpengaruh yang
DependerCorporate Social signifikan terhadap kinerja
Disclosure IndeXCSDI) keuangan perusahaan. Namun

tingkat pengungkapan CSR
dalam laporan  tahunan
perusahaan tidak berpengaruh
positif ~ terhadap variabel
CAR.

Hasan Fauz| IndependeICSR disclosul Hanya financial leverag
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(2007)

Dependefinancial performnace
(ROA&ROE)
Moderating:financial leverage dg

comapny size

» yang dapat memoderasi C§
disclosure dengan financial

uperformancg ROA).

bR

Hasan Fauzi, Loi
S. Mahoney, Azha
Abdul Rahman

(2007)

IndependerCorporate Socia

r Performance & Corporatg
Financial Performance
DependerCorporate  Financial
Performance & Corporate Socig
Performance

ModeratingCompany size dan

Industry type

Corporate Socia

» Performancesebagai variabeg

secara parsial dap
alberpengaruh terhada
Corporate Socia
Performance. Corporat

Social Performancesebaga
variabel independe
diperoleh hasil tidak ad
variabel yang berpengary
terhadapCorporate Financial

Performance.

dependen hanyeompany size

at

\P

11

=}

o))

ih

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan ankamarja lingkungan

denganfinancial performancekinerja keuangan) perusahaan yaitu Blazoich dan

Smith, Tsoutsoura (2004) menyimpulkan bahwa menlaa Corporate Social

Performanceakan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan ity baik

(profitabilitas yang tinggi, pertumbuhan dan efisiepasar). Peneliti lainnya yang
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menyatakan hubungan yang positif yaitu Waddock daraves (1997)
menyatakan bahwa CSRBisclosure dalam annual reportberpengaruh positif
terhadapfinancial perfornance (kinerja keuangan). Peneliti lain yang melakuk
penelitian dan hubungannya negatif antara CSR adisot dengarfinancial
performance (kinerja keuangan) yaitu Paten (2002). Sedangkamelfgi dari
Indonesia yang meneliti tentang kasus ini yaitu dmaqi (2006), Sembiring
(2005), dan Hasan Fauzi (2007), Hasan fauzi mekgatgang menunjukkan
hasil bahwa hanya financial leverage yang dapat ademasi CSRdisclosure
dengarfinancial performance

2.3Kerangka Penelitian

Gambar 2.2
Persamaan | :
Variabel Moderating :
Company Size
Variabel Independen : Variabel Dependen : Kinerja
Corporate Social .| Keuangan (Ratio Profitabilitas
Responsibility Disclosure *
(ROA)
Variabel Moderating :
Financial Leverage
Bila diuraikan menjadi :
a.
Variabel Moderating :
Company Size
Variabel Indepen.den : v Variabel Dependen : Kinerja
Corporate Social ™ Keuangan (Ratio Profitabilitas
Responsibility Disclosure
(ROA)
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Variabel Independen :
Corporate Social 4
Responsibility Disclosure

A 4

Variabel Dependen : Kinerja
Keuangan (Ratio Profitabilitas

(ROA)

Variabel Moderating :
Financial Leverage

Dalam persamaan financial performanceya yaitu Return On Asset

menggunakan variabel moderatiniinancial leverage dan company size

sedangkan variabel indepedennya vyai@orporate Social Responsibility

Disclosureyang diukur dengamontent analyzeyang akan didapat hasil CSR

Index.
Persamaan Il :
Variabel Moderating :
Company Size
Variabel Independen : Variabel Dependen : Kinerja
Corporate Social Keuangan (Ratio Profitabilitas

A 4

Responsibility Disclosure

(Deviden Payout Rat)

Variabel Moderating :
Financial Leverage

Bila diuraikan menjadi :

a. Variabel Moderating :

Company Size

Variabel Independen :
Corporate Social >
Responsibility Disclosure
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Variabel Independen : Variabel Dependen : Kinerja
Corporate Social Keuangan (Ratio Profitabilitas
Responsibility Disclosure

(Deviden Payout Rat)

Variabel Moderating :
Financial Leverage

Dalam persamaan financial performanceya yaituDeviden Payout Ratjo
menggunakan variabel moderatinignancial leverage dan company size
sedangkan variabel indepedennya yai@orporate Social Responsibility
Disclosureyang diukur dengamontent analyzeyang akan didapat hasil CSR
Index.

Penjelasan tentang kerangka penelitian :

Penelitian ini menggunaka@orporate Social Responsibility disclosure
sebagai variabel independen dan dapat diukur desayarmelihat CSR disclosure
dalam annual report perusahaan menggunakantent analyze Sedangkan
variabel Independen dari penelitian ini menggunaiiaerja keuanganfifancial
performancg perusahaan yang dapar diukur dengan rasio biifites, rasio
profitabilitas yang digunakan yaitu ROA dBividen Payout RatioSelain kedua
variabel tersebut penelitian ini juga menggunakamiabel moderating yaitu
company sizedan financial leverage dimana variabel moderating dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antara ViartEpenden dengan

variabel independen. Dibuat dalam dua kerangka keani karena terdapat dua
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persamaan untuk menguji dua variabel dependen R&} danDeviden Payout
Ratio
2.4Pengembangan Hipotesis

Terdapat banyak penelitian yang meneliti hubungatara CSR disclosure
dengan denganfinancial performance suatu perusahaan. Banyak ketidak
konsistenan dalam penelitian terdahulu. Banyak lgengang mengatakan
terdapat hubungan positif antara keduanya dan tsakkit juga peneliti yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan negatif antaitzakya. Untuk mengatasi
ketidak konsistenan dari hasil penelitian, padaefigan ini menggunakan
moderasi yaitu variabel moderating untuk menghukangantara variabel
dependen dengan variabel independen. Berdasarkanlggitimacy cara untuk
memperoleh laba dari perusahaan dengan mencipiai@ye yang baik bagi
masyarakat dengan menampilkan laporan tanggungojaasial perusahaan dan
memperoleh legtimasi dari masyarakat yang menyebrablkeuntungan
perusahaan tinggi dan tanggung jawab pada pemegdnagn dengan pembagian
deviden payout ratioBerdasarkan teostakeholderperusahaan dalam aktivitas
operasinya harus bertanggung jawab pada mhaikeholderbaik inside ataupun
outside stakeholdersbentuk tanggung jawab padahareholders dengan
pembagiandeviden payout ratiosedangkan bagi manajemen dengan kinerja
keuangan yang baik. Oleh karena itu dapat disugoidsis sebagai berikut :

1. Hla : CSRdisclosuredalamannual reportperusahaan berpengaruh pada

Return On AssgROA).
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H1b : CSRdisclosuredalamannual reportpeusahaan berpengaruh pada
Deviden Payout Ratio

Penggunaanfinancial leverage sebagai variabel moderating untuk
memoderasi antara CS#isclosure denganfinancial performancediharapkan
dapat berpengaruh padiaancial performancgika diinteraksikan dengan CSR
disclosure. Karena financial leverage adalah pembiayaan modal perusahaan
menggunakan dana eksternal. Apakah dengan pengguia@a eksternal untuk
kebutuhan modal perusahaan akan berpengaruh pédadan CSRlisclosure
denganfinancial performanceperusahaan. Diharapkdimancial leveragedapat
memperkuat hubungan CSdsclosuredenganfinancial performancesehingga
keduanya saling mempengaruhi.

Sedangkancompany sizedalam penelitian ini menggunakan total aset
perusahaan yang secara tidak langsung dapat mé&kanjkondisi keuangan
suatu perusahaan. Apabila total aset semakin Ibégsanya perusahaan itu pun
dalam skala besar. Apakah dengan ukuran besaketdnya ukuran perusahaan
dapat mempengaruhi hubungan C8Rclosuredenganfinancial performance.
Karena biasanya perusahaan dengan skala besamakagyalokasikan dana untuk
Corporate Social Responsibility dislosuebih besar daripada perusahaan dengan
skala kecil. Apabila dana yang dialokasikan untuURCdisclosure lebih besar
apakah akan menyebabkan kinerja keuangan meniagkatdengan adanya CSR
disclosure dana yang dialokasikan untuk rasio kgamarperusahaan berbanding
terbalik dengan dana yang dialokasikan untuk keagiabsial. Berdasarkan uraian

diatas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut
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2. H2a : Financial leverage memoderasi pengarutCorporate
Responsibility disclosureerhadagreturn On Ass¢ROA).
H2b : Gompany size memoderasi pengaruhCorporate
Responsibility disclosurierhadapgreturn On AssgROA).

3. H3a : Financial leverage memoderasi pengarulCorporate
Responsibility disclosureerhadaeviden Payout Ratio
H3b : Company size memoderasi pengaruhCorporate

Responsibility disclosureerhadaeviden Payout Ratio
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BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisisngaruh Corporate Social
Responsibility disclosurgzang diukur dengan CSHisclosure dalam annual
report terhadapfinancial performancekinerja keuangan) yang diukur dengan
rasio profitabilitas, rasio yang digunakan yaitu &RR@an Dividen Payout Ratio
yang menggunakan variabel moderatecmmpany sizedan financial leverage
Oleh sebab itu perlu dilakukan pengujian terhadgmtésis-hipotesis yang
diajukan dengan cara mengukur variabel yang ditdDefinisi-definisi dari
masing-masing variabel yang digunakan dalam péelini dijelaskan sebagai
berikut :

3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian tetvidapat tiga variabel yaitu
variabel independen, variabel dependen, dan variabderating. Penjelasannya
sebaga berikut :

. Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependen atau variabel terikat yaitu \@weig/ang terkena pengaruh
dari variabel independen (Uma Sekaran, 2003 : B8jiabel dependen dalam
penelitian ini adalah Kinerja KeuangaRir(ancial Performancelyang diukur
dengan Ratio Profitabilitas, adapun ratio profiitéds yang digunakan yaitu ROA

danDeviden Payout Ratio
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2. Variabel Independen (X1)

Variabel Independen atau variabel bebas yaitu barigang mempengaruhi
variabel lainnya (Uma Sekaran, 2003 : 88). Varidbéependen dalam penelitian
ini yaitu Corporate Social Responsibility disclosudari suatu perusahaan yang
diukur dengan CSRdisclosure dalam annual report tahunan perusahaan
menggunakanontent analyze

3. Variabel Moderating (X2)

Variabel Moderating yaituvariabel yang mempunyai dampak kontijensi
(contingent effect) yg dpt memperkuatréngtheip atau memperlemalwéaken
hubungan antarandependentvariabel dandependent(Uma Sekaran, 2003)
Variabel moderating dapat digunakan sebagai pengtwbantara variabel
dependen dengan variabel independen untuk mempedtaa memperlemah
pengaruh variabel independen terhadap variabelndiepe Variabel Moderating
dalam penelitian ini yaitasompany sizelanfinancial leverage
3.1.2 Definisi Operasional Variabel

Diperlukan pendefinisian variabel-variabel yangutigkan dalam penelitian
agar ruang lingkup dalam penelitian diperjelas. eiligkan juga pembatasan
dalam pendefinisian variabel agar dalam memahammiahel dalam satu
pengertian dan dapat lebih fokus atau denganl&mididak keluar dari konteks
permasalahan yang dibahas. Masing-masing variadgtddijelaskan seperti di

bawah ini :
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1. Variabel Dependen (Y)

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai vatideeenden yaitu kinerja
keuangan dari perusahaan. Kinerja keuangan perasati@am penelitian ini
diukur denganRatio Profitabilitas adapun ratio profitabilitas yang digunakan
yaitu ROA darDividen Payout Ratio
a. ROA (Y1) sebagai variabel dependen atau variabidateartinya variabel ini

dipengaruhi oleh variabel independen. ROA vyaituioragang mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntundangan
menggunakan keseluruhan aktiva perusahaan yanglikilinAbdullah,

2005:57). Dapat dihitung dengan :

ROA = Laba Bersih  x 100%
“Total Assets

Hubungan Profitabilitas dalam hal ini ROA deng&worporate Social
Responsibility disclosurenerupakan dasar untuk mencerminkan bahwa reaksi
sosial memerlukan gaya manajerial. Oleh karenasémakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan dalam hal ini ROA makaaraksemakin besar
pengungkapan informasi kegiatan sosial (Bowman &e;ldl976 dan Preston,
1978, Hackston & Milne, 1996 dalam Anggraini, 2Q06)

b.Deviden Payout Rati¢Y2) sebagai variabel dependen atau variabel aerik
yang keduaDeviden Payout Ratigaitu Dividen kas dibagi dengan Laba

Bersih. Rasio ini menunjukkan persentase divides ¥ang diterima oleh
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pemegang saham terhadap laba bersih yang dipepeleisahaanDeviden

Payout Ratiadapat dirumuskan ((Darsono dan Ashari, 2005 : 59) :

Deviden Payout Ratio = Dividen Kas

Laba Bersih

Rasio Profitabilitas secara tidak langsung menggakam keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Secaika Isemakin besar
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan maka a@makin besar
kemampuan perusahaan untuk memberi deviden.
. Variabel Independen

Variabel Independen dalam penelitian ini yaitGorporate Social
Responsibility disclosuredari suatu perusahaan yang diukur dengan CSR
disclosure dalam annual report tahunan perusahaan.yang instrument
pengukurannya mengacu pada instrument GRlol{al Reporting Initiativg
mengelompokkan informasi CSR ke dalam 6 Kkategorituya Ekonomi,
Lingkungan, Tenaga Kerja, Hak Asasi Manusia, Sodmh Produk. Setelah
dijumlah datanya didapat 79 item yang dapat diganalebagai pengukuran CSR

disclosure dalam annual report. CS#sclosure indexdapat diukur sebagai

berikut :
CSR | = n
K
Keterangan :
CSR | = CSHRisclosure Index
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n = Jumlah disclosure perusahaan
K = JumlahChecklist disclosurperusahaan dimana K=79
(dijumlahkan berdasarkakagori )

Pengukuran CSR dilakukan dengan menggun@&larent Analyzgaitu :
Score 0 : Jika perusahaan tidak mengungkapkancibecklist
Score 1 : Jika perusahaan mengungkapkandtezoklist

Checklist dilakukan untuk setiap item yang diungkapkan olerugahaan
(Sembiring, 2003).Content Analyzedigunakan untuk melihat pengungkapan
tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan memdgumnnilai 1 jika terdapat
pengungkapan sesuai dengan kategori tersebut d@nOnjika tidak terdapat
pengungkapan atau pengungkapan tidak sesuai kategmbut. Semakin banyak
item yang diungkapkan oleh perusahaan, maka inglakaskan semakin tinggi.

Instrumen pengukuran CSRI yang digunakan dalamlitienemengacu pada
instrumen yang digunakan oleh GR3l¢bal Reporting Initiative Checklist item
CSRdisclosureyang digunakan oleh GRI dapat dilihat pada lampliran
. Variabel Moderating

Variabel Moderating dapat digunakan sebagai penghyantara variabel
dependen dengan variabel independen karena vamalmsElpat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independehadap variabel
dependen.Variabel Moderating dalam penelitian iaity company sizedan
financial leverage Ukuran perusahaancdmpany si2eialah besarnya suatu
perusahaan yang dapat diukur dengan melihat te@tl perusahaan. Dengan

melihat total aset suatu perusahaan maka dapattdkiemampuan perusahaan
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dalam mengelola perusahaannya apakah mendapatukgant atau malah
menerima kerugian. Biasanya total aset suatu pemasayang besar memiliki
jumlah aset yang lebih banyak daripada total asettus perusahaan yang
ukurannya lebih kecil. Digunakannya total aset gabgaengukuran karena total
aset dari tahun ke tahun jumlahnya lebih stabilancial Leverageyaitu bagian
dari setiap rupiah modal pribadi yang dijadikan ij@an untuk keseluruhan
hutang. Terdapat berbagai macam cara untuk mendjnlmcial leverage Tetapi
dalam penelitian ini menggunakdebt to equity ratiauntuk mengukufinancial
leverage. Financial Leverag#gapat dihitung dengan :

DER = Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang

Jumlah Modal Pribadi
( Bambang Riyanto, 2001 : 333)

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdisabbyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanngugiyono, 2009 : 39).
Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan radtur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2009. Alasan dgtemelitian ini menggunakan
data tahun 2008-2009 karena informasi yang didapatkari perusahaan dua
tahun ini mungkin saja diperbarui atau ditambahi ¢@hun-tahun sebelumnya
dengan kata lain data yang didapat kemungkinarh lesigkap dan data lebih

mudah diperoleh. Perusahaan manufaktur yang dipiéhena lebih banyak

44



mempunyai pengaruh terhadap lingkungan dari a&svgosial yang dilakukan
perusahaan.
3.2.2 Sampel

Sampel adalah suatu himpunan bagismb§et dari populasi. Sampling
(pensampelan) adalah proses memilih sejumlah eledaen populasi yang
mencukupi dan dapat mewakili populasi tersebut §&ak 2003)Pemilihan
sampel dilakukan dengan menggunakan mefmaposive samplinglengan
tujuan untuk mendapatkan sampel yang represersasifiai dengan kriteria

yang di tentukan. Adapun kriteria sampel yang akgonakan yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI utahkin 2008-2009.

2. Menerbitkan CSHRlisclosureperusahaan pad@dmnual reportperusahaan secara
lengkap dan berurut-urut tahun 2008-2009.

3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan vaglakariabel yang digunakan
dalam penelitian (ratio profitabilitas seperti R@AnDeviden Payout Ratigang
dipublikasikan).

Sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan m&tufayang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2009 yangamgrilkan CSRlisclosure
dalamannual reportperusahaannya.

3.3 Jenis dan Sumber data

Dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan dafgatd menggunakan
sumber primer dan sumber sekunder (Sugiyono, 2a389). Dalam penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder (kuantitatif)nkargumber data dalam
penelitian ini berupa annual report perusahaan ydagat di download

45



(www.idx.co.id) atau diperoleh dari pojok BEI UndifBumber data sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikankegtada pengumpul data
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Samiy 2009 : 137).
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang dkam dalam
penelitian ini untuk memperoleh data yang dipenukdalam penelitian ini.
Instrumen yang telah teruji validitas dan relidbgnya belum tentu dapat
menghasilkan data yang valid dan reliabel apahbistrimen tersebut tidak
digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanygiy(®o, 2009 : 137).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini yaitu metode
dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengangomapulkan dokumen-
dokumen sepertinnual report laporan keuangan tahun 2008-2009 , ICMD 2009,
buku IDX 2010, studi pustaka/literatur berupa bukunal, artikel, situs internet
serta data-data terkait lainnya yang diperlukanamalpenelitian ini. Dalam
penelitian ini menggunakatontent analyzéanalisis isi) dengan metodeeck list
untuk mengukur CSR yang berisi item-item pengungkapertanggungjawaban

sosial seperti yang digunakan GRI. CSR disclosutex dapat diukur dengan :

CSRI = n
K
Keterangan :
CSR| = CSRlisclosure Index
n = Jumlaldisclosureperusahaan
K =Jumlah Checklist disclosure perusahaan dimana K=79

(dijumlahkan berdasarkan 6 kategori.
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3.3Metode Analisis
3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk mengetatingkat Corporate Social
Responsibility disclosure, financial performandan moderasicompany size dan
financial leverag@ pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalilai minimum, nilai
maximummean,dan standar deviasi. Uji statistik dilakukan dengenggunakan
program SPSS 17.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk menggtadan menguiji
kelayakan atas model regresi yang digunakan datmelitian ini. Pengujian ini
juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalandemoegresi yang
digunakan tidak terdapat multikolonieritas dan hetkedastisitas serta untuk
memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistriboishal (Ghozali, 2006). Uji
asumsi klasik dapat dilakukan dengan :
3.5.2.1Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas untuk menguji apakah modegresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Moggiessi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independddji multikolonieritas
dilakukkan dengan menggunakan uji ntlalerance valueatauVariance Inflation
Factor (VIF). Guna mengetahui ada tidaknya multikolineegiyaitu dengan cara
melihat nilaitolerance valueatau Variance Inflantion FactolVIF). Batas dari

nilai batastolerance valueadalah 0.01 dan VIF adalah 10. Apabitderance
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value dibawah 0.01 atau nilai VIF di atas 10 maka terjamltikolinearitas
(Ghozali, 2006).
3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdamdanodel regresi terjadi
ketidaksamaanariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan yang la
Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lap, tetaka
disebut Homoskedasitisitas dan jika berbeda diselet¢roskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitasu atiaak terjadi
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2007 : 105).

Adapun beberapa cara untuk mendeteksi ada atdunyiadneteroskedastisitas
yaitu dengan cara untuk mendeteksi ada tidaknyardekedastisitas ini dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertpatia grafikscatterplotantara
nilai prediksi variabel dependen/terikat dengaimdiesinya. Jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik yang membentuk pola bergelombarmmelebar, kemudian
menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi losterdastisitas. Dan jika
tidak ada pola yang jelas/tertentu (titik-titik yamenyebar diatas dan dibawah o
pada sumbu Y), maka tidak terjadi heteroskedaasigEhozali, hal 77).
3.5.2.3Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsuatu regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada@dratengan kesalahan pada
periode t (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, malaamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi adalah keadaan dimanediaya korelasi dari residual

untuk pengamatan satu dengan pengamatan lain yigogud menurut runtun
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waktu. Model regresi yang baik biasanya tidak tpalamasalah autokorelasi.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasatddunakan ujiDurbin-
Watson Uji Durbin-Wat®n yaitu dengan membandingkan nil2arbin-Watson
dari hasil regresi dengan nilaurbin-Watsontabel.
3.5.2.4Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah terdistribusi dengan
normal atau tidak. Uji normalitas pada regresi bmsanggunakan beberapa
metode antara lain yaitu dengan met@mogorov-Smirnov Zintuk menguiji
normalitas data masing- masing variabel dan mebtaienal Probability Plots
MetodeNormal Probability Plotsyaitu membandingkan distribusi kumulatif dari
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif disiribusi normal, jika
hasilnya membentang pola diagonal dari kiri ke kaatas, maka berarti dapat
diasumsikan berdistribusi normal.
3.5.3 Analisis Regresi

Metode analisis yang digunakan untuk menguji higistedalam penelitian ini
yaitu analisis regresi linear berganda.
3.5.3.1 Uji Interaksi

Uji Interaksi atau sering disebut dengdfoderated Regression Analysis
(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi bergandeeali dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsur interakska(l@m dua atau lebih
variabel independen) (Ghozali, 2009). Contoh pessandapat dilihat pada 1.1
dan 1.2, variabel perkalian antara X1 dan X2 atawdxn X3 merupakan variabel

moderating oleh karena menggambarkan pengaruh atougrvariabel X2
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terhadap hubungan X1 dan Y atau menggambarkan péngederating variabel
X3 terhadap hubungan X1 dan Y. Persamaan regresirliberganda yang dibuat
yaitu:

1. Analisis regresi linear bergandailtiple regression analyx@ersamaan I:
Y =a+BXy + Xy +B3Xs + BaX X, +PfsX 1 X3+ € (1.1)
Keterangan :

Y = Kinerja Keuangan Perusahaan yang diukur de Rgdio

Profitabilitas (ROA)

a = Konstanta

B1-PBs = Koefisien Regresi

Xi = Corporate Social Performangang diukur dengan CSRI

X, = Ukuran Perusahaaodmpany size

X3 = Financial Leverage

XaX2 = Interaksi antar&€orporate Social Performanaengarcompany

size(ukuran perusahaan)

XaXs = Interaksi antara Corporate Social Performance dengan financial
leverage
e =Error Term,yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian

2. Analisis regresi linear bergandmlfltiple regression aalyze) persamaan

Y =a+BXy +B2Xy +B3Xs + BaX X, +PfsX 1 X3+ € (1.2)
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Keterangan :
Y = Kinerja Keuangan Perusahaan yang diukur de Rgdio

Profitabilitas (Deviden Payout Ratio)

a = Konstanta

B1-Bs = Koefisien Regresi

Xi = Corporate Social Performangang diukur dengan CSRI

X, = Ukuran Perusahaaodmpany size

X3 = Financial Leverage

XaX2 = Interaksi antar&€orporate Social Performanaengarcompany

size(ukuran perusahaan)

XiX3 = Interaksi antara Corporate Social Performance dengan financial
leverage
e =Error Term,yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian

3.6 Pengujian Hipotesis
3.6.1 Koefisien Determinasi

Analisis R?2 R Squae) atau koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar prosentase pengarutbelamaependen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai yagrgdekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua infeirgeng dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara ukugfisien determinasi data
silang €rossectioh relatif rendah karena adanya variasi yang besdaara
masing-masing pengamatan (Ghozali, 2007).
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3.6.2 Uiji Signifikansi Simultan (Statistif f)

Uji Statistik f digunakan untuk menguji pengaruhiiabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel depen@mzali (2007) mengatakan bahwa
untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik Endan kriteria pengambilan
keputusan bahwa apabila nilai nilai F lebih besatipdda 4 maka hipotesis awal
dapat ditolak pada derajat kepercayaaf%. Bila nilai signifikansi lebih besar dari
a maka hipotesis ditolak dan bila nilai signifikatebih kecil dario maka hipotesis
diterima.

3.6.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan sebargpuh pengaruh satu
variabel independen secara parsial/individual dafeenerangkan variasi pada
variabel dependen. Hasil uji statistik t dapathditidengan cara melihat jumlah
degree of freedorfdf) bernilai 20 atau lebih dan derjat kepercaygignifikansi)
sebesar 5% dan nilai t hitung lebih besar daria2afd nilai absolut) yang artinya
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan babmeadu variabel dependen

dipengaruhi oleh suatu variabel independen dan lakeo.
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